BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab terdahulu, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Desa Bulota berasal dari nama Bulobuta yang dulunya ada Raja Tilahunga yang
mandi dikawasan tersebut dan memberikan nama mata air tersebut adalah
Bulobuta, Bulobuta tersebut menurut orang-orang tua terdahulu adalah nama
yang memiliki arti yakni Pemimpin dari Keturunan Raja tersebut, dan berganti
nama menjadi Desa Bulota, nama Bulota tersebut memiliki nama arti yaitu
Pemimpin yang berganti. Maksud dari pemimpin yang berganti-ganti adalah
siapa saja berhak menjadi pemimpin di daerah tersebut dan tidak melihat kasta,
asal siapa yang berani bertanggung jawab untuk memimpin daerah yang akan
diduduki tersebut.

2. Desa Bulota bisa dibilang desa yang sampai saat ini sangat berkembang
karena letak geografis desa tersebut sangat strategis melihat bahwa desa ini
sangat berdekatan dengan kota Gorontalo sehingga memudahkan masyarakat
untuk melakukan aktifitas jual beli, dan juga Desa Bulota sangat berdekatan
dengan kawasan Danau Limboto yang dulunya menjadikan kawasan tersebut

menjadikan mata pencaharian mereka sehari-hari.



3. Desa Bulota pada tahun 1959 hingga 1980 adalah masih kawasan hutan dan
berpenduduk sedikit, kebanyakan masyarakat yang tinggal Didesa tersebut
selain mata pencaharian mereka Didanau ada juga yang menjadi petani yang
memanfa,atkan lahan untuk dijadikan lahan sawah petani.

4. Pasca surutnya air Danau Limboto pada tahun 2000 akibat kemarau yang
berkepanjangan, masyarakat yang ada disekitar Danau Limboto yang dulunya
pekerjaan sebagai nelayan kini beralih profesi menjadi Abang Bentor, karena
mengikuti trend, selain itu dampak dari surutnya air danau, lahan bekas air
Danau Limboto dijadikan pemukiman warga setempat selain bermukim
warga menjadikan lahan sawah padi.

5. Selain dampaknya kepada masyarakat pesisir Danau Limboto ternyata juga
berpengaruh terhadap pendidikan, pendidikan yang disini dimaksudkan untuk
kepada Anak-anak dari nelayan, pasca surutnya air danau kebanyakan orang
tua mereka menyuruh untuk bersekolah saja dari pada mengikuti jejak
ayahnya sebagai nelayan, karena mereka tidak mau masa depan mereka
hanya akan menjadi nelayan dan melihat situasi pada waktu itu sangat tidak
mendukung mereka untuk menelayan karena air danau sudah kering, namun
tidak sedikit juga orang tua nelayan ingin anaknya bersekolah ada sebagian
kecil saja, menurut mereka pendidikan pada waktu itu masih mahal, dan

mereka tidak punya uang menyekolahkan anaknya.



SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas terdapat beberapa saran
berikut ini :

1. Untuk menjadikan desa yang lebih maju dan moderen alangkah baiknya juga
untuk menjaga kelestarian alam agar tidak merusaknya, alangkah baiknya
membangun permukiman disertai juga menjaga kelestarian dan ekosistem
alam agar tidak rusak sehingga terhindar dari bencana alam yang sewaktu-
waktu menimpa masyarakat.

2. Untuk masyarakat Desa Bulota yang ada di pesisir Danau Limboto agar
sebisanya untuk menjaga warisan yang telah diberikan oleh Tuhan yang
maha kuasa dengan menjaga ekosistem Danau Limboto dan tidak

merusaknya, sehingga kita menjadi masyarakat yang akan peduli lingkungan.
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